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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of land area, capital, and labor on the income of
shallot farmers in Rossoan village, Enrekang sub-district, Enrekang district. This study uses
guantitative methods. Data collection techniques used are observation, interviews and
guestionnaires. The total population in this study was 144 people, by taking samples using the
slovin formula and obtained a sample of 59 respondents, namely shallot farmers in Rossoan
village. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis with
the help of SPSS software. The results showed that: The variables of land area (X1), capital
(X2) and labor (X3) partially have a positive and significant effect on the income (Y) of shallot
farmers in Rossoan Village, Enrekang District, Enrekang Regency. Meanwhile, simultaneously
the independent variables (X1, X2, and X3) have a positive and significant effect on the
dependent variable income (Y) of shallot farmers. From the regression results, the value of R
square is 0.877, which means that the influence of the independent variable on the dependent
variable is 87.7%, while the remaining 12.3% is influenced by variables outside this study.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal, dan tenaga
terhadap pendapatan petani bawang merah di Desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah yaitu dengan observasi, wawancara dan kuisioner. Jumlah populasi dalam
penelitian ini yaitu 144 jiwa, dengan mengambil sampel menggunakan rumus slovin dan
didapatkan sampel berjumlah 59 responden yaitu petani bawang merah Desa Rossoan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda dengan
bantuan software SPSS. Hasil penelitian diperoleh bahwa: Variabel luas lahan (X1), modal (X2)
dan tenaga kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
(Y) petani bawang merah di desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.
Sedangkan secara simultan variabel independent (X1, X2, dan X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependent pendapatan (Y) petani bawang merah. Dari hasil regresi
nilai R square sebesar 0,877 yang berarti bahwa pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent yaitu sebesar 87,7%, sedangkan sisanya 12,3% dipengaruhi oleh variabel
diluar penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian adalah sektor terbesar hampir disemua perekonomian di negara
berkembang. Sektor ini menyediakan makanan dan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk.
Pentingnya sektor pertanian dalam perekonomian karena merupakan sumber pendapatan
devisa dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor ini juga menjadi salah satu pendorong
pertumbuhan atau nilai tambah output dalam perekonomian di Indonesia (Parinsi, 2017).

Bawang merah termasuk ke dalam kelompok rempah yang digunakan sebagai bumbu
penyedap dalam makanan, bawang merah juga biasa digunakan dalam bahan untuk obat
tradisional. Banyaknya petani membudiyakan bawang merah adalah karena bawang merah
memiliki banyak manfaat sehingga membuat permintaan konsumen menjadi meningkat.
Bawang merah juga memberikan kontribusi yang cukup tinggi dalam perkembangan
perekonomian di Indonesia karena menjadi sumber pendapatan dan kesempatan kerja kepada
petani (Badan litbang Pertanian, 2006) dalam (Sadaruddin, 2017).

Kabupaten Enrekang adalah salah satu kabupaten yang terletak di sebelah timur dari
Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 2017, kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.784,93 Km2
dan jumlah penduduk sebesar 239.707 jiwa yang merupakan penghasil bawang merah,
Pasokan bawang di Kabupaten Enrekang tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan di Pulau
Sulawesi, tetapi juga bawang merah tersebut dijual di luar pulau Jawa, Kalimantan, dan Papua.
Menurut kementrian pertanian, di bulan Maret sampai april 2017 Kabupaten Enrekang
merupakan daerah dengan penghasil bawang merah tertinggi di Indonesia dengan jumlah
produksi sebesar 400 ton (ldris & Amalia, 2020).

Salah satu desa di Kecamatan Enrekang adalah Desa Rossoan yang memiliki Luas
13,10 Km2 dengan jumlah penduduk 1.356 yang merupakan salah satu desa penghasil bawang
merah di Kecamatan Enrekang. Sebagian besar penduduk di Desa Rossoan bekerja sebagai
petani yang membudidayakan komoditas bawang merah. Banyaknya petani yang
membudidayakan komoditas bawang merah dikarenakan wilayah di Desa Rossoan memiliki
wilayah dan iklim yang sesuai untuk ditanami bawang merah, karena daerahnya yang berada
dipegunungan atau di dataran tinggi. Selain itu nilai ekonomis yang tinggi juga menjadi daya
tarik petani dalam membudidayakan komoditas bawang merah untuk memperoleh pendapatan
yang tinggi.

Upaya dalam meningkatkan pendapatan petani bawang merah biasanya dihadapkan
dengan permasalahan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani yaitu salah
satunya adalah luas lahan yang merupakan faktor penting dalam sektor pertanian dimana
semakin luas lahan yang digarap petani bawang merah maka semakin banyak hasil produksi
yang diperoleh yang akan berujung pada pendapatan yang diperoleh begitu juga sebaliknya
(Mubyarto,2007) dalam (Fitri & Sari, 2018). Tenaga kerja merupakan faktor pendukung dalam
suatu usaha. Modal juga merupakan faktor utama dalam keberhasilan suatu usaha pertanian,
dimana semakin besar modal yang dikeluarkan maka semakin banyak juga hasil yang diperoleh
(Fitri & Sari, 2018).

Petani bawang merah di Desa Rossoan biasanya sering menghadapi masalah dalam
kegiatan produksi bawang merah seperti serangan hama, cuaca yang berubah-ubah, juga
kualitas bibit dan pupuk yang kurang berkualitas dalam produksi bawang merah, yang
menyebabkan kualitas produksi bawang merah juga menurun, sehingga hasil produksi yang
diperoleh pun juga menurun dan berdampak pada pendapatan yang diperoleh petani di desa
Rossoan. Yang menjadi permasalahan utama di desa Rossoan ialah modal, dengan jumlah
pengeluaran modal yang sedikit dan tidak efisien menyebabkan hasil produksi yang diperoleh
oleh petani bawang merah juga menjadi tidak maksimal. Mereka tidak memperhitungkan
berapa pengeluaran yang mereka keluarkan untuk membeli pupuk, bibit dan biaya produksi
lainnya, mereka hanya menghitung total jumlah modal yang dikeluarkan. Sebagian dari mereka
juga mengeluarkan modal seperti untuk membeli bibit dan pupuk yang murah tetapi tidak
melihat kualitas bibit tersebut apakah baik atau tidak sehingga apabila bibit dan pupuk yang
digunakan tidak berkualitas maka akan mempengaruhi hasil produksi bawang merah tersebut
dan pendapatan yang mereka peroleh juga menjadi tidak maksimal.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Waktu penelitian di laksanakan
selama kurang lebih 3 bulan, yaitu di mulai dari bulan November 2021 sampai dengan bulan
Januari 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani bawang merah di Desa Rossoan
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 59
orang petani bawang merah Desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik yaitu, yang pertama
data primer yang berupa observasi, observasi di lakukan dengan melakukan pengamatan
secara langsung dan kuesioner merupakan alat pengumpulan data dengan cara membuat
daftar pernyataan atau pertanyaan yang kemudian disebarkan kepada responden secara
langsung sehingga hasil pengisiannya akan lebih jelas dan akurat. Kedua data sekunder yang
berupa sejarah, jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik
permasalahan yang di teliti, dan Sumber internet atau website yang berhubungan dengan objek
yang di teliti.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin | Jumlah (jiwa) | Presentase
Laki-laki 59 100%
Perempuan - -
Jumlah 59 100%

Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa tingkat responden petani bawang
merah di desa Rossoan kabupaten Enrekang mayoritas berjenis kelamin laki-laki yang
berjumlah 59 orang dan dengan presentase 100%. sesuatu ini dapat dilihat bahwa petani
bawang merah di Desa Rossoan kabupaten Enrekang dominan dengan jenis kelamin

laki-laki.
Tabel 5.2
Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Umur

(Tahun) Jumlah (Orang) Presentase
15-25 19 32%
26 - 35 25 42.4%
36 —45 11 18.6%
46 — 55 4 7%
Jumlah 59 100%

Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021

Dari tabel 5.2 ini menunjukkan bahwa dari 59 sampel petani bawang merah dalam
penelitian ini berdasarkan kelompok umur yang paling banyak yaitu berada di umur 26 —
35 tahun dengan jumlah 25 orang dengan presentase 42.4%. hal ini dapat menunjukkan
bahwa tingkat umur petani bawang desa Rossoan yang produktif berada pada umur 26 -
35 tahun.
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Tabel 5.3
Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan
Luas Lahan (Ha) E](l)Jrr;lnzh) Presentase
0,2-0,8 36 61%
09-14 15 25,4%
15 5 8,5%
2 3 51%
Jumlah 59 100%

Sumber: Data Primer Tahun 2021

Dari tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 59 sampel petani bawang merah dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas luas lahan yang digarap oleh responden
yaitu dengan luas 0,2 — 0,8 hektar dengan jumlah 36 orang dengan presentase 61%. Dan
Luas lahan yang paling sedikit digarap oleh responden yaitu dengan luas 2 hektar
dengan jumlah 3 orang dengan presentase 5.1%.

Tabel 5.4
Distribusi Responden Berdasarkan Modal
Modal (Rp) ggg:%h) Presentase
5.000.000 - 20.000.000 44 74,6%
21.000.000 - 35.000.000 12 20,3%
36.000.000 - 40.000.000 3 5,1%
Jumlah 59 100%

Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021

Dari tabel 5.4 menunjukkan bahwa berdasarkan modal yang digunakan petani
bawang merah di desa Rossoan dalam sekali panen, modal dengan jumlah tertinggi yaitu
Rp 5.000.000 — Rp 20.000.000 dengan jumlah responden 44 orang dengan presentase
74.6%, dan modal dengan jumlah terendah yaitu Rp 36.000.000 — Rp 40.000.000%
dengan jumlah 3 orang dengan presentase 5.1%.

Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdasarkan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Jumlah
(Ogr]ang) J (Orang) Presentase
1-5 37 63%
6-10 22 37%
Jumlah 59 100%

Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021

Dari tabel 5.5 menunjukkan bahwa tenaga kerja yang digunakan petani bawang
merah desa Rossoan antara 1 — 5 orang sebanyak 37 dengan presentase 63%, dan
responden yang menggunakan tenaga kerja antara 6 — 10 orang sebanyak 22 orang
dengan presentase 37%. Banyaknya penggunaan tenaga kerja biasanya tergantung dari

luas lahan yang digarap oleh petani bawang merah di Desa Rossoan kabupaten
Enrekang

Tabel 5.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan (Rp ) Jumlah (Orang) | Presentase

12.000.000 - 20.000.000 15 25,4%
21.000.000 - 35.000.000 36 61%
36.000.000 - 45.000.000 5 8,5%
46.000.000 - 60.000.000 3 5,1%

Jumlah 59 100%
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Sumber: Hasil Data Primer Tahun 2021

Dari tabel 5.6 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan pendapatan
banyak berada di Rp 21.000.000 — Rp 35.000.000 dengan jumlah 36 orang dengan
presentase 61%, dan jumlah responden berdasarkan pendapatan paling sedikit berada di
Rp 46.000.000 — Rp 60.000.000 dengan jumlah 3 orang dengan presentase 5.1%.

2. Analisis Linear Berganda

Tabel 5.9
Analisis Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Modeal B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7081930821 | 1394444624 5079 000
luas lahan 035 o7 166 2.035 047
modal R0l 103 E70 7846 000
tenaga kerja 11.222 5574 1588 2013 049

a. DependentVariahle: pendapatan

Sumber: Hasil Output SPSS 21 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 5.9 diatas dapat diperoleh hasil persamaan analisis linear
berganda berikut :

Y=a+B; Xy +B Xo+Bs X + €
Y =7081930.921 + 0.035X; + 0.805X, + 11.222X5

a) Nilai konstanta a = 7081930.921 menunjukkan besarnya pendapatan petani
bawang merah di desa Rossoan pada luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga
kerja (X3) sama dengan nol.

b) Variabel luas lahan (X1) mempunyai koefisien regresi (;) sebesar 0.035
menunjukkan pengaruh luas lahan petani bawang merah desa Rossoan
bernilai positif (+) yang artinya apabila luas lahan petani bawang merah desa
Rossoan bertambah maka akan terjadi penambahan pendapatan sebesar
0.035.

c) Variabel Modal (X2) mempunyai koefisien regresi (B,) sebesar 0.805
menunjukkan pengaruh modal petani bawang merah desa Rossoan bernilai
positif (+) yang artinya apabila modal petani bawang merah desa Rossoan
bertambah maka akan terjadi penambahan pendapatan sebesar 0,805.

d) Variabel Tenaga Kerja (X3) mempunyai koefisien regresi (Bs) sebesar 11.222
yang menunjukkan pengaruh tenaga kerja petani bawang merah desa
Rossoan bernilai positif (+) yang artinya apabila tenaga kerja petani bawang
merah desa Rossoan bertambah maka akan terjadi penambahan pendapatan
sebesar 11.222.
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3. Uji Normalitas

Tabel 5.10
Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

il 59
Normal Paramsters®®? Mean 0000000
Std. Deviation 3616318.303

Most Extrermne Differences  Absolute .0a3
Positive .0a3

Megative -.0a0

Kolmogorov-Smirnov Z N
Asymp. Sig. (2-tailed) 6E2

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Output SPSS 21 Tahun 2022

Dari tabel 5.10 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.682 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasinya lebih besar
dari 0,05 yang berarti bahwa distribusi data tersebut normal atau asumsi normalitas
dalam model regresi sudah terpenuhi.

Uji t (Parsial)

Tabel 5.11
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) TOB1930.921 [ 1354444 624 5.079 .00o
luas lahan 035 0y 166 2.035 047
rmodal 805 103 B70 7.846 .0oo
tenaga kerja 11.222 5574 158 2013 044

a. DependentVariable: pendapatan

Sumber: Hasil Output SPSS 21 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 5.11 Uji t diatas dapat disimpulkan bahwa :

a)

b)

c)

Luas lahan (X1), nilai signifikasi pada luas lahan sebesar 0,047 lebih kecil
dari taraf a = 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa luas lahan signifikan
terhadap pendapatan. Luas lahan mempunyai thiwung = 2,035 dan tupe dengan
signifikasi 0,05 pada derajat kebebasan (df) 59 — 3 = 56 adalah 1,673
sehingga thwung > twve Sebesar 2,035 > 1,673. Maka H, ditolak dan H,
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa luas lahan (X1) secara parsial
berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

Modal (X2), nilai signifikasi pada modal sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf a =
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa modal signifikan terhadap pendapatan.
Modal mempunyai thwng = 7,846 dan ta,e dengan signifikasi 0,05 pada
derajat kebebasan (df) 59 — 3 = 56 adalah 1,673 sehingga thiung > tiabel
sebesar 7,846 > 1,673. Maka H, ditolak dan H, diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa Modal (X2) secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan (Y).

Tenaga Kerja (X3), nilai signifikasi pada tenaga kerja sebesar 0,049 lebih
kecil dari taraf a = 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa tenaga kerja
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signifikan terhadap pendapatan. Tenaga kerja mempunyai thiung = 2,013 dan
twaner dengan signifikasi 0,05 pada derajat kebebasan (df) 59 — 3 = 56 adalah
1,673 sehingga thiung > travel SEDESAr 2,013 > 1,673. Maka H, ditolak dan H,
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa Tenaga kerja (X3) secara parsial
berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

5. Uji F (simultan)

Tabel 5.12
Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.387E+14 3 1.796E+15 | 130194 .oooP

Residual 7.585E+14 55 1.379E+13

Total G.145E+15 58

a. Dependent Variahle: pendapatan

b. Predictars: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, modal

Sumber: Hasil Output SPSS 21 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 5.12 diatas menunjukkan bahwa pengaruh luas lahan (X1),
modal (X2), dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan (Y) petani bawang merah
dengan nilai Fpiwng S€besar 130,194 dan Fe dapat dilihat dengan melihat rumus dfl =
(k=1)=(3-1)=2dandf2=(n—-k)=(59 -3) =56, maka Fpe Sebesar 3,162
dan Fpiung Sebesar 130,194 sehingga Friung > Fuave 130,194 > 3,162 dan nilai
signifikannya yaitu 0,00 < 0,05 , maka H, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) secara simultan
(bersama-sama) signifikan dan berpengaruh terhadap pendapatan (Y) petani bawang
merabh.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5.13
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summ'aryﬁ3

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate
1 .936° 87T 870 3713635.728

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan, modal
h. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: Hasil Output SPSS 21 Tahun 2022

Berdasarkan tabel 5.13 diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,877.
Sehingga pengaruh luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap
pendapatan (Y) petani bawang merah yaitu sebesar 87,7% sedangkan sisanya 12,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk didalam variabel penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan tentang pengaruh

variabel luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap pendapatan (Y)

petani bawang merah desa Rossoan Kabupaten Enrekang, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Luas lahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani
bawang merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang.
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2. Modal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani
bawang merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang.

3. Tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y)
petani bawang merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang.

4. Luas lahan (X1), modal (X2) dan tenaga kerja (X3) secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) petani bawang
merah di Desa Rossoan Kabupaten Enrekang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang
diberikan kepada petani bawang merah di desa Rossoan yaitu lebih meningkatkan lagi
hasil produksi bawang merah, dengan menambah luas lahannya, dan juga penggunaan
modal yang harus efisiensi, seperti mengeluarkan modal yang lebih untuk membeli benih
dan pupuk yang berkualitas agar hasil produksi yang diperoleh juga berkualitas dan
meningkat.
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